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Pada Masyarakat Suku Talang Mamak Desa Talang Jerinjing Kecamatan
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- Terus melangkah walau langkah itu kecil, meski terlambat tapi tidak tertinggal ”
® (Suci Amaliya)

=

—  Dari Ibnu Umar Rhadiallahu’anhu ia berkata,” Rasulullah Shallahu’alaihi

= Wasallam memegang kedua pundakku seraya bersabda, “jadilah kamu di dunia
< ini seakan akan orang asing atau seorang musafir.” Dan Ibnu Umar

Z Radiallahu’anhu berkata “ jika kamu berada di sore hari, janganlah menunggu
(C” pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari, pergunakanlah kesempatan masa
< sehatmu untuk sakitmu, dan dari masa hidupmu untuk matimu” .
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa*

wpidio yeH o

a’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
—menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam tidak lupa penulis
‘hadiahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’Alaihi wa Sallam yang telah
Zmembawa kita dari alam kebodohan hingga alam yang penuh dengan ilmu
%engetahuan seperti saat ini. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini guna
%ebagai syarat mendapatkan gelar S.Ag pada fakultas Ushuluddin Uin Suska Riau.
Z_Skipsi yang berjudul KEPERCAYAAN “ISLAM LANGKAH LAMA” PADA
SMASYARAKAT SUKU TALANG MAMAK DESA TALANG JERINJING
KECAMATAN RENGAT BARAT akhirnya dapat penulis selesaikan sesuai
dengan harapan dan ketentuan yang berlaku di UIN Suska Riau. Penulis sadar
bahwasannya masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini dan
penulis hanya bisa menuangkan beberapa pemahaman serta pemikiran dan hasil
penelitian yang telah penulis lakukan. Oleh karena itu penulis mengharapkan Kritik,
saran dan berbagai masukan dari berbagai pihak agar skripsi ini dapat membantu
menambah pengetahuan dimasa yang akan datang.

Skripsi ini adalah hasil penelitian penulis yang dalam pelaksanaannya tidak

S °231e3S

erlepas dari berbagai bantuan pihak-pihak yang sudah membantu dalam kelancaran
enulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih atas semua

ang telah diberikan, terutama kepada:

1. Kedua orang tua penulis bapak Ponijo dan ibu Siti Wahidah yang sangat-
sangat mensupport penulis untuk melanjutkan pendidikan sampai jenjang
S1 ini, tentunnya tanpa do’a dari mereka penulis tidak akan sampai dititik
ini, untuk ayah tercinta terimakasih banyak untuk segala kerja keras dan
nasihat yang tidak pernah putus untuk anak bungsu nya ini, dan untuk
wanita luar biasa yaitu ibu penulis, terimakasih banyak atas bimbingan dan
ajaran yang luar biasa yang telah diberikan untuk penulis. Semoga dengan
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selesainya skripsi ini dapat menjadi bukti bahwa penulis bersungguh-
sungguh dalam pendidikan yang kalian berikan,

Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu
Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag beserta staf-stafnya terimakasih karena
telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menimba ilmu dan
menambah wawasan di kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau ini.

Kepada Bapak Jamaluddin, M. Us sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin dan
para wakil Dekan I, 11 dan 11l yaitu Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag., Bapak
Dr. Afrizal Nur M.Us., dan Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA.
Terimakasih telah menerima saya untuk menimba ilmu dilingkungan
Fakultas Ushuluddin dan memberikan fasilitas kepada saya sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan.

Kepada Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag selaku pembimbing skripsi saya,
terimakasih telah banyak membantu, membimbing dan memberikan arahan
kepada saya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Dan juga kepada Bapak
Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua program studi dan pembimbing skripsi,
terimakasih karena telah membimbing saya selama proses pengerjaan
skripsi ini.

Kepada Bapak Dr. Muhammad Yasir S.Th.,l., MA selaku penasehat
akademik saya terimakasih telah banyak membantu, membimbing dan
memberikan arahan kepada saya sampai akhirnya skripsi ini rampung dan
bisa saya selesaikan dengan baik, semoga bapak dan keluarga diberikan
kesehatan dan rizky yang berlimpah.

Para dosen bapak dan ibu terkhusus yang mengajar di program studi agidah
dan filsafat islam yang tak akan penulis lupakan. Peran mereka sangat
membantu dalam proses belajar mengajar di fakultas ushuluddin.

Kepada saudari kandung penulis tercinta Hidayati A.Md. Keb, Toyifa S.Pd,
Tri Hartika A.Md.Ak, Rini astuti A.Md.Kes yang selalu mendengarkan
keluh kesah penulis dan selalu mensupport, membantu dan memberi

semangat, semoga segala kebaikan selalu menyertai kalian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

O 4eH ©

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
-sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide
1o Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.
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f, !Semua kata dan contoh di pedoman transliterasi ini diambil langsung tanpa diparafase

Bntuk meminimalisir kesalahan dan sesuai dengan panduan yang telah diterapkan pimpinan Fakultas
"Ushuluddin. Lihat, Tim Penyusun Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin

niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi
Edisi Revisi.(Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2023), him. 38-39.
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. Vokal, panjang dan diftong
a)Vokal, panjang dan diftong

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah
ditulis dengan —a-, kasrah dengan —u-, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut :

Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agara dapat menggambarkan ya“ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”.

b) Ta™ Marbuthah

Ta" marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta™ marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” Al- Risalah Li Al-Mudarrisah,
atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri atas susunan
mudhof dan mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya (& <wa 4l
menjadi fi rahmatillah
c) Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah

Kata sandang berupa —al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal
kalimat , sedangkan —al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (ldhafah), maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam Al-Bukhari mengatakan....

2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ....

3. Masya“Allah ka“na wa ma“lam yasya“lam yakun
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ABSTRAK

dho B H O

kripsi ini membahas tentang Kepercayaan “Islam langkah lama” pada masyarakat
§uku Talang Mamak Desa Talang Jerinjing di Rengat Barat. “Islam Langkah
ama” merupakan bentuk kepercayaan khas masyarakat Talang Mamak yang
fnencerminkan proses penerimaan ajaran Islam secara bertahap dan tidak langsung
Jnengikuti ajaran syariat secara keseluruhan. Fenomena ini menarik dikaji karena
dnereka menerima Islam tetapi tidak serta merta menghapus kepercayaan lama yang
Tereka anut. Dalam skripsi ini penulis membahas dua masalah utama yaitu tentang
ambaran umum kepercayaan “Islam langkah lama”, dan pengamalan kepercayaan
clIslam langkah lama” oleh masyarakat muslim suku Talang Mamak. Tujuan
Penelitian ini untuk memahami keyakinan “Islam langkah lama” pada masyarakat
suku talang mamak. Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
Maitu jenis penelitian lapangan (field research) yang memakai metode kualitatif.
dMelalui metode tersebut dapat diketahui bahwa Masyarakat Suku Talang Mamak
Tidak menganut agama resmi yang diakui di Indonesia seperti: Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Bagi mereka, konsep agama memiliki
makna yang serupa dengan syariat dalam Islam. Hal ini tercermin dalam pepatah
mereka yang berbunyi "adat bapakai, syara’ baagama dan undang-undang
beraturan,” yang menunjukkan bahwa adat harus dijalankan layaknya kewajiban
dalam agama, dan keduanya berfungsi sebagai pedoman hidup di dunia maupun di
akhirat. Adapun Pengamalan “Islam langkah lama” masyarakat Talang Mamak
yang masih sering di laksanakan yaitu upacara adat seperti pernikahan, ritual
keagamaan yang biasa dilakukan masyarakat suku talang mamak dipengaruhi oleh
kepercayaan animisme serta kepercayaan Islam yang masuk kemudian.

ata kunci : Kepercayaan, Islam Langkah Lama, Suku Talang Mamak.
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ABSTRACT

O 4eH ®

This thesis discusses the belief of “old step Islam’ in the Talang Mamak community
®f Talang Jerinjing Village in West Rengat. ‘Old Step Islam’ is a form of belief
Pypical of the Talang Mamak community that reflects the process of accepting
Islamic teachings gradually and not immediately following the teachings of the
‘Sharia as a whole. This phenomenon is interesting to study because they accept
lam but do not necessarily erase their old beliefs. In this thesis the author discusses
4wo main problems, namely the general description of the belief ‘Islam step lama’,
d the practice of the belief ‘Islam step lama’ by the Muslim community of the
odalang Mamak tribe. The purpose of this research is to understand the belief of
olslam step lama’ in the community of the Talang Mamak tribe. The type of research
+hat the author uses in this research is a type of field research that uses qualitative
dnethods. Through this method, it can be seen that the Talang Mamak people do not
@adhere to officially recognised religions in Indonesia such as: Islam, Christianity,
Catholicism, Hinduism, Buddhism, and Confucianism. For them, the concept of
religion has a similar meaning to sharia in Islam. This is reflected in their proverb
‘adat bapakai, syara’ baagama and undang-undang beraturan,” which indicates that
customs must be carried out like religious obligations, and both serve as guidelines
for life in this world and in the hereafter. As for the practice of ‘old-step Islam’ of
the Talang Mamak community which is still often carried out, namely traditional
ceremonies such as weddings, religious rituals commonly performed by the Talang
Mamak tribe are influenced by animist beliefs and Islamic beliefs that entered later.

Keywords: Faith, Ancient Islam Ancient Step, Talang Mamak tribe.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pandangan mengenai kepercayaan dalam kehidupan masyarakat tentu
sangat penting untuk dipahami. Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat
memiliki latar belakang yang harus dijelaskan dan dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Hal ini menjadi kajian yang unik dan signifikan, karena
kepercayaan merupakan aspek dasar dalam kehidupan. Saat ini, kita dapat
melihat berbagai kepercayaan dan karakter yang terbentuk dalam masyarakat
yang memerlukan perhatian lebih. Kepercayaan dan karakter saling berkaitan
erat, menjadikannya hal yang sangat penting dalam kehidupan. Apalagi kita
tahu bahwa negara Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman etnis,
budaya, dan agama, menawarkan berbagai contoh unik dalam proses akulturasi
antara agama-agama besar dan kepercayaan lokal.

Salah satu contoh menarik dari fenomena ini dapat ditemukan pada
masyarakat Suku Talang Mamak. Suku Talang Mamak, yang tinggal di
wilayah pedalaman Provinsi Riau, khususnya Kabupaten Indragiri Hulu?,
adalah salah satu kelompok etnis yang terus mempertahankan nilai-nilai
tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki kebudayaan yang
kaya, yang tetap menjaga banyak tradisi dan sistem kepercayaan leluhur yang
diwariskan turun-temurun.

Kebudayaan merupakan hasil dari aktivitas dan kreativitas manusia,
yang mencakup kepercayaan, seni, dan tradisi. Dalam perspektif sosiologi,
budaya di pahami sebagai segala keterampilan, seperti adat istiadat, moral,
seni, pengetahuan, dan lainnya. Para sejarawan melihat budaya sebagai
peninggalan atau warisan tradisi. Sementara itu, antropolog menganggap
budaya sebagai cara hidup dan perilaku manusia. Secara umum, budaya

mencakup pemahaman yang meliputi wawasan, keyakinan, estetika, moralitas,

£

nery wpe)] JrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3)e)}g

2Zulkarnaen, Talang Mamak: Potret Masyarakat Adat di Tengah Arus Modernisasi,
kanbaru: Pustaka Riau, 2018), him. 12.
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kebudayaan, dan ciri-ciri lainnya yang di temukan dalam masyarakat.® Seiring
perkembangan zaman dan masuknya agama-agama besar ke dalam kehidupan
masyarakat adat, muncul suatu bentuk sinkretisme atau percampuran antara
ajaran agama yang baru masuk dengan nilai-nilai kepercayaan lokal.*

Kepercayaan lokal di kalangan masyarakat Suku Talang Mamak,
dikenal satu bentuk keyakinan yang disebut sebagai “Islam langkah lama”.®
Istilah ini menggambarkan cara masyarakat menerima dan mempraktikkan
Islam secara bertahap, yang bercampur dengan adat dan kepercayaan lama
yang masih mereka pegang kuat. Kepercayaan “Islam langkah lama” bukanlah
Islam dalam bentuk yang murni sebagaimana yang dipahami dalam ajaran
syariat secara utuh, melainkan Islam yang telah bercampur dengan unsur-unsur
budaya lokal dan tradisi leluhur. Dalam praktiknya, masyarakat Talang Mamak
melaksanakan salat dan puasa, tetapi juga tetap menjalankan ritual-ritual adat
seperti persembahan kepada roh leluhur, pembacaan mantera, atau upacara adat
lainnya yang di anggap penting bagi keseimbangan hidup mereka.® Hal ini
menunjukkan bahwa keberagamaan mereka masih dipengaruhi oleh budaya
leluhur sebagai bentuk penghormatan dan upaya menjaga harmoni dengan
alam serta kekuatan spiritual di sekitarnya.

Fenomena ini menarik dikaji karena menunjukkan bagaimana proses
penerimaan agama tidak serta merta menghapus kepercayaan lama, melainkan
terjadi secara bertahap dan penuh kompromi. Kepercayaan Islam langkah lama
menjadi wujud nyata dari proses akulturasi antara agama dan budaya lokal
yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah, lingkungan, serta struktur sosial
masyarakat Talang Mamak itu sendiri.” Akulturasi ini tidak hanya berlangsung

dalam aspek keagamaan, tetapi juga menyentuh berbagai dimensi kehidupan,

=}

Lo 2

? 3 Muhammad Husni, Pendidikan Agama Islam (Sumatra Barat:Padang Panjang Press,
2816), him. 94.

§ 4Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 203.

(@) SR. Rachman, “Islam Langkah Lama dalam Perspektif Masyarakat Adat Talang Mamak”,
J@'nal Antropologi Indonesia, Vol. 35, No. 2 (2014), him. 150.

o ®M. Yusran, Ritual dan Kepercayaan Lokal Suku Talang Mamak (Yogyakarta: Ombak,
2016), him. 89.

A Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Kebudayaan Jawa,

(Jiﬁkarta: Komunitas Bambu, 2017), him. 62.
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seperti sistem sosial, pola relasi antar individu, hingga praktik-praktik adat
yang diwariskan secara turun-temurun.

Dalam kehidupan sehari-hari, bentuk pelaksanaan “Islam Langkah
Lama” dapat terlihat dari tata cara ibadah, pelaksanaan tradisi, hingga nilai-
nilai sosial yang dijalankan masyarakat. Meski secara identitas mereka
mengaku sebagai Muslim, namun pemahaman dan pengamalan mereka
terhadap Islam masih bercampur dengan unsur-unsur kepercayaan animisme
dan dinamisme.® Hal ini tampak dari praktik-praktik spiritual yang masih
dijalankan, seperti ritual persembahan kepada roh leluhur, pembacaan mantra,
serta pelaksanaan upacara adat yang dianggap memiliki kekuatan magis.
Campuran ini mencerminkan bentuk sinkretisme dimasyarakat suku talang
mamak di mana ajaran Islam di terima dan di adaptasi secara perlahan sesuai
dengan nilai-nilai budaya lokal yang telah mengakar kuat dalam kehidupan
mereka.

Munculnya fenomena “Islam Langkah Lama” di tengah masyarakat
Suku Talang Mamak menjadi penting untuk diteliti guna memahami
bagaimana agama dipahami dan dijalani oleh komunitas adat. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menjelaskan secara lebih rinci apa yang di maksud dengan
kepercayaan “Islam Langkah Lama” serta bagaimana bentuk nyata dari praktik
tersebut di lingkungan masyarakat Suku Talang Mamak, khususnya di Desa

Talang Jerinjing, Kecamatan Rengat Barat.

Penegasan Istilah
1. Kepercayaan
Kepercayaan dalam konteks ini merujuk pada sistem keyakinan
yang dianut oleh masyarakat dalam memahami dan menjalani hubungan
spiritual dengan Tuhan, leluhur, dan alam. Kepercayaan masyarakat Suku
Talang Mamak tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga menjadi bagian

dari praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi,

) jraedg uejrng jo AjrsxaaruPorwe[sy ajelg
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8Parsudi Suparlan, Hubungan Agama dan Budaya dalam Masyarakat Indonesia (Jakarta:

3ES, 2003), him. 41.
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2.

ritual, dan nilai-nilai sosial.® Dalam konteks kepercayaan “Islam Langkah
Lama”, muncul pula fenomena sinkretisme, yaitu percampuran antara
ajaran agama baru (Islam) dengan kepercayaan lama yang bersifat
animisme dan dinamisme.® Sinkretisme ini menunjukkan adanya proses
kompromi budaya dan spiritual yang terjadi dalam penerimaan agama.
Islam Langkah Lama

Islam langkah lama merupakan bentuk kepercayaan khas
masyarakat Talang Mamak yang mencerminkan proses penerimaan ajaran
Islam secara bertahap dan tidak langsung mengikuti ajaran syariat secara
keseluruhan. Islam diterima dengan cara yang lentur, disesuaikan dengan
tradisi dan nilai-nilai lokal yang telah lama hidup ditengah masyarakat.!!
Akibatnya, praktik keislaman di kalangan masyarakat ini bercampur dengan
ritual adat seperti persembahan kepada roh leluhur, pembacaan mantra, dan
pelaksanaan upacara adat. Hal ini menjadikan Islam langkah lama sebagai
bentuk keislaman yang unik dan sarat makna budaya.
Masyarakat Suku Talang Mamak

Suku Talang Mamak adalah masyarakat adat yang mendiami
wilayah pedalaman Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Suku ini
termasuk dalam kelompok etnis Melayu tua yang masih mempertahankan
berbagai bentuk budaya lokal seperti bahasa, sistem pengobatan tradisional,
struktur sosial adat, serta sistem kepercayaan dan upacara-upacara
tradisional.!> Meskipun telah beri nnteraksi dengan agama-agama besar
seperti Islam dan Kristen, masyarakat Talang Mamak tetap menjaga warisan
leluhur mereka sebagai bagian penting dari identitas kolektif dan kehidupan

spiritual.
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Pengantar Antropologi, ..., him 143.
0 Agama Jawa: Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, ..., him 12.
“Heddy Shri Ahimsa-Putra, "Sinkretisme dan Identitas Budaya dalam Konteks

beragamaan Masyarakat Adat", Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 35, No. 2 (2014): him 102-

2Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Riau, Profil Budaya Suku Talang Mamak

kanbaru: Disbudpar Riau, 2013), him. 20.
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4. Desa Talang Jerinjing, Kecamatan Rengat Barat

Desa Talang Jerinjing adalah salah satu desa di Kecamatan Rengat Barat,

1d10 YeH ©

Kabupaten Indragiri Hulu, yang menjadi tempat tinggal masyarakat Suku Talang
I\iamak. Desa ini merupakan lokasi penting dalam konteks penelitian karena
rﬁénjadi salah satu pusat praktik Islam langkah lama. Selain dikenal dengan
peninggalan sejarah seperti bunker masa kolonial, desa ini juga mempertahankan
rgPai-niIai kearifan lokal yang hidup di tengah tantangan modernisasi dan pengaruh
Blidaya luar. Interaksi antara tradisi dan perubahan inilah yang menjadikan desa ini

© : .
s&?agal representasi nyata dari dinamika kepercayaan dalam masyarakat adat.

QO
€. Identifikasi masalah
a. Adannya tradisi lokal yang bercampur dengan agama Islam

b. Terjadinya Sinkretisme kepercayaan antara Animisme dan Islam

c. Praktik keagamaan yang tidak sesuai dengan syariat Islam

d. Penyimpangan dalam pemahaman akidah di kalangan masyarakat
Muslim suku talang mamak

e. Bentuk dan praktik kepercayaan “Islam Langkah Lama tidak sesuai

dengan syari’at Islam.

<

Y]

DiBatasan Masalah

E Suku Talang Mamak, salah satu suku asli di Provinsi Riau, memiliki

L

keunikan dalam menjalankan kepercayaan dan praktik keagamaan yang
c@engaruhi oleh tradisi dan budaya lokal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
n%emahami lebih dalam tentang kepercayaan “Islam langkah lama” pada
rﬁhsyarakat Suku Talang Mamak di desa Talang Jerinjing, Kecamatan Rengat
@rat."Penelitian ini difokuskan pada bentuk dan praktik Kepercayaan Islam
Lf@hgkah Lama di kalangan masyarakat adat Suku Talang Mamak, khususnya yang
b:%rmukim di Desa Talang Jerinjing, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri

Hulu, Provinsi Riau.
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©
%Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka penulis

9

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :

=

Apa yang dimaksud dengan kepercayaan “Islam langkah lama” pada
masyarakat muslim Suku Talang Mamak di Desa Talang Jerinjing Rengat
Barat?
Bagaimana kepercayaan “Islam langkah lama” yang dipraktikkan oleh
masyarakat muslim Suku Talang Mamak di Desa Talang Jerinjing Rengat
Barat?

d BISNS NIN Y!tw e}
N

nev

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memahami kepercayaan “Islam langkah lama” pada masyarakat
Suku Talang Mamak di Desa Talang Jerinjing
b. Untuk mengetahui tentang bagaimana kepercayaan “Islam langkah
lama” yang dipraktikkan dikalangan masyarakat Muslim suku Talang
Mamak

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas
khasanah ilmu pengetahuan tentang kepercayaan “Islam langkah lama”
pada masyarakat suku talang mamak
b. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan penulis tentang
kepercayaan “Islam langkah lama” masyarakat Suku Talang Mamak
Desa Talang Jerinjing Kecamatan Rengat Barat.
2. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai
tambahan relasi bacaan dan dijadikan sumber rujukan
3. Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan terkhusus prodi
akidah dan filsafat Islam di fakultas ushuluddin UIN Suska Riau

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIU() DTWE[S] 3}e}§
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan tahap yang harus peneliti lakukan
dengan baik dan benar untuk mendapatkan sistematika penulisan yang lebih
terarah, dengan adanya sistematika penulisan dapat memudahkan pembaca
meningkatkan pemahaman mereka, maka dalam penelitian ini akan dibagi
menjadi beberapa bab dengan menggunakan urutan sistematika sebagai
berikut:

BAB | : Pada bagian bab ini terdapat latar belakang yang berfungsi
untuk memberikan penjelasan secara garis besar tentang judul yang akan
dibahas, dan adanya latar belakang ini dapat memberikan penjelasan secara
akademik tentang mengapa penelitian ini harus dilakukan, dan hal apa yang
melatarbelakangi penelitian ini. Selanjutnya setelah latar belakang ada
identifikasi masalah yaitu membahas permasalahan apa saja yang terjadi
berkaitan dengan judul. Berikutnya ada batasan masalah dan rumusan masalah
yang mana dengan adanya batasan masalah dan rumusan masalah penelitian ini
dapat terfokus kepada tujuan utamanya. Selanjutnya ada tujuan dan manfaat
penelitian, tentunya agar penulis dan pembaca mengetahui tujuan dan manfaat
dari di akukannya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai melalui
penelitian dan sistematika yang akan membantu dalam memahami isi
keseluruhan penelitian ini.

BAB Il : Pada bab ini berisi tinjauan pustaka (kerangka teori) yang
meliputi landasan teori terkait judul penelitian tersebut serta tinjauan
kepustakaan berisikan penelitian relevan atau penelitian terdahulu.

BAB I11 : Dalam bab ketiga ini berisikan metode penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian yang dilakukan serta metode apa yang digunakan, sumber
data terdiri dari data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang
memaparkan tahapan-tahapan dalam penelitian dan yang terakhir adalah teknik
analisis data yang menunjukkan tahapan atau cara analisis yang dilakukan.

BAB IV : Pada bab ini berisi penyajian data dan analisis data,bab ini
berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kepercayaan “Islam



BAB V : Pada bab ini ialah penutup yang berisikan kesimpulan dan

langkah lama” masyarakat suku talang mamak Desa Talang Jerinjing
saran, serta sekaligus jawaban atas permasalahan yang sedang di bahas di

Kecamatan Rengat Barat

penelitian ini.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m., \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=:())
siclm““c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
KERANGKA TEORI

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan sebuah sikap yang muncul ketika seseorang
merasa memiliki pengetahuan dan meyakini bahwa ia telah menemukan
kebenaran.'® Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)'*
kepercayaan adalah keyakinan dan harapan seseorang terhadap orang lain akan
kebaikan, kejujuran dan kesetiaan kepercayaan menjadi suatu sikap batin yang
muncul dari keyakinan individu, baik terhadap kebenaran yang diyakini secara
personal maupun terhadap orang lain yang dianggap memiliki sifat jujur, baik,
dan setia. Kepercayaan tidak hanya berakar pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi, tetapi juga melibatkan harapan terhadap integritas dan nilai-nilai moral
dalam hubungan sosial.

Lewicky dan Wiethoff mengungkapkan bahwa kepercayaan
merupakan keyakinan seseorang serta kesediaannya untuk bertindak
berdasarkan ucapan, perilaku, dan keputusan yang diambil oleh orang lain.'®
Sedangkan menurut Menurut Mayer, kepercayaan adalah kesiapan individu
untuk menempatkan dirinya dalam posisi yang rentan terhadap tindakan orang
lain, dengan dasar keyakinan bahwa pihak tersebut akan bertindak sesuai
dengan yang diharapkan. Kepercayaan dapat diartikan sebagai harapan yang
bersifat positif, berupa asumsi atau keyakinan yang terbentuk melalui proses
berpikir seseorang, yang ditujukan kepada orang lain dengan keyakinan bahwa
orang tersebut akan bertindak sesuai dengan harapan dan kebutuhan yang
ada.'® Faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk mempercayai orang lain
antara lain adalah berkembangnya sistem kepercayaan yang terbentuk melalui
pengalaman hidup serta aturan dan norma yang berlaku dalam lembaga atau

d

nery wigey] Jyredg pejng jo AJISIdATU) dIWeR[S] 338)S

31smawati, Budaya dan Kepercayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.15.

14 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
onesia,(Jakarta, Balai Pustaka,2008), him.542.

5Budaya dan kepercayaan Jawa, ..., him.16.

16M. Darori Amin, Islam dan Klebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.
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masyarakat. Melalui hal tersebut, seseorang dapat menilai layak atau tidaknya
orang lain untuk dipercaya, tanpa diliputi keraguan. Akibatnya, muncul
persepsi dalam masyarakat bahwa kebenaran yang ada di lingkungan
sekitarnya dapat dipercaya oleh orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ketika seseorang memilih untuk mempercayai orang lain, ia mengharapkan

agar individu tersebut dapat memenuhi harapan-harapannya.

Pada kepercayaan Islam langkah lama terdapat beberapa teori yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Teori Sinkrertisme

Sinkretisme merupakan suatu proses perpaduan yang sangat
beragam dari beberapa pemahaman kepercayaan atau aliran-aliran
agama. Pada sikretisme terjadi proses percampuradukkan beberapa unsur
aliran atau paham, sehingga hasil yang didapat dalam bentuk abstrak
yang berbeda untuk mencari keserasian,keseimbangan. Istilah ini bisa
mengacu kepada upaya untuk bergabung dan melakukan sebuah analogi
atas beberapa ciri-ciri tradisi terutama dalam teologi dan mitologi
agama.l’ Sinkretisme sering kali dipandang sebagai fenomena yang
kontroversial karna dapat menimbulkan konflik antara tradisi dan
elemen-elemen baru yang diadopsi sehingga memicu debat tentang
identitas dan keaslian dalam praktik keagamaan. Sinkretisme sendiri
berasal dari Bahasa Yunani “Sunkretamos” yang mempunyai arti
“kesatuan”®, Dalam praktiknya sinkretisme dapat dilihat sebagai
fenomena dimana dari elemen-elemen dari dua atau lebih system
kepercayaan diintegrasikan hal ini sering terjadi dalam konteks budaya
pluralistic seperti di Indonesia.
Teori Akultirasi

Proses penyatu paduan (akulturasi) untuk menjadikan satu

kesatuan bangsa itu dilakukan melalui suatu usaha mewujudkan
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"KBBI daring kemendikbud, diakses tanggal 18 mei 2025.
81ra audia agustina, “analisis sinkretisme agama dan budaya melalui trasformasi elemen
al bernilai sacral pada gereja katolik gonjoran”, Jurnal Desain Interior, vol. 2, No. 2, Desember
7, him 74,
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kesamaan pengertian tentang nilai-nilai kehidupan yang sangat
diperlukan bagi pembinaan kesatuan bangsa. Akulturasi merupakan
proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur- unsur kebudayaan asing
itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri.
Berry menjelaskan akulturasi sebagai proses dari perubahan budaya dan
psikologis yang terjadi sebagai akibat dari hubungan antara dua atau
lebih kelompok budaya dan anggotanya. Dalam tahap individual, hal ini
melibatkan perubahan perilaku seseorang. Proses penyesuaian ini
merupakan proses panjang yang membutuhkan banyak pengetahuan
mengenai budaya baru®®.

Dari kedua teori tersebut, teori sinkretisme dan akulturasi
digunakan untuk memahami bagaimana kepercayaan “Islam langkah

lama” pada masyarakat suku talang mamak terbentuk dan dipraktikkan.

Islam Langkah Lama

Islam Langkah Lama adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan praktik keislaman yang dijalankan secara turun-temurun oleh
masyarakat adat, khususnya di wilayah pedalaman atau komunitas tradisional
seperti suku Talang Mamak, Anak Dalam, dan beberapa suku lain di Sumatra.
Istilah ini merujuk pada bentuk pengamalan Islam yang bersifat lokal, tidak
terikat secara ketat pada syariat formal, dan bercampur dengan unsur-unsur
kepercayaan nenek moyang serta adat istiadat yang sudah ada sebelum
masuknya Islam. Islam Langkah Lama seringkali diturunkan secara lisan, tanpa
pendidikan formal, dan lebih banyak ditekankan pada tradisi daripada teks.

Dalam “Islam Langkah Lama”, ibadah seperti salat, puasa, atau zakat
mungkin tidak dilakukan secara sempurna atau bahkan tidak dijalankan sama
sekali, namun masyarakatnya tetap mengaku beragama Islam. Pemahaman

tentang Tuhan, surga, dan neraka ada, tetapi bercampur dengan konsep-konsep
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®Nurrohman, DKK,” Proses Akulturasi Dalam Komunikasi Antarbudaya Suku Jawa Dan
u Bugis”, Jurnal Ilmiah llmu Sosial dan Pendidika, VVol. 2 No. 2, Mei 2024, him 206.
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spiritual lokal. Para pemuka adat sering berperan sebagai tokoh agama, dan
praktik seperti penggunaan jimat, doa-doa tradisional, serta upacara adat
menjadi bagian dari sistem keyakinan mereka. Islam dalam bentuk ini dianggap
sebagai bentuk Islam yang "berjalan lambat" atau belum tersentuh oleh dakwah

Islam modern yang berbasis pendidikan dan pengetahuan agama formal.?°

Masyarakat Suku Talang Mamak
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Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup bersama dalam
suatu wilayah tertentu dan menjalin hubungan sosial berdasarkan norma dan
nilai tertentu.?! Kehidupan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh
individu, melainkan juga oleh unsur sosial seperti kepercayaan, saling
menghormati, dan keharmonisan.

Sedangkan Istilah Masyarakat dalam bahasa Inggris berasal dari kata
Latin socius, yang berarti sahabat atau rekan. Di sisi lain, kata "masyarakat"
dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa Arab syirk, yang mengandung
makna bergaul, atau dalam konteks ilmiah disebut sebagai interaksi.?
Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki kewajiban untuk menjalin
hubungan satu sama lain, karena kehidupan bersama tidak hanya bergantung
pada individu, melainkan juga pada unsur kepercayaan, saling
menghormati, dan terciptanya keharmonisan.

Dalam perspektif lain, masyarakat atau community dapat diartikan
sebagai sekelompok individu yang menetap di suatu wilayah tertentu,
seperti desa, kota, suku, atau negara. Suatu kelompok dikatakan sebagai
masyarakat lokal apabila mereka hidup berdampingan dan saling memenuhi
kebutuhan bersama.?® Berdasarkan pengertian tersebut, masyarakat dapat
dipahami sebagai suatu kesatuan sosial yang menetap dalam satu

lingkungan dan menjalin hubungan antarindividu. Hubungan tersebut
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2Taufik Abdullah, ed., Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), him.

—235.

21Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), HIm. 112.
22K oentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him. 157.
Z3Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 14.
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mendorong lahirnya berbagai aturan, baik formal maupun informal, yang
kemudian membentuk nilai dan budaya dalam kehidupan mereka.

Ajaran Islam menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan manusia
dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian menjadikan mereka
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Tujuannya adalah agar mereka saling
mengenal dan membina hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Prinsip ini tercermin dalam firman Allah SWT yang termaktub dalam Surah
Al-Hujurat ayat 13:

~Z A _o~

S5 s Ga% aStsg 15T S5 3 STl € 2
St ke B0 Oy S B de 2SG3T G

Artinya : “Wahai manusia!l Sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.
Kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.”

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diciptakan dalam berbagai

-

b

3

kelompok agama, suku, dan negara bukan untuk tujuan saling memerangi,
tetapi untuk saling mengenal, menjalin hubungan yang harmonis, dan
mempererat kasih sayang antar sesama.?* Jadi dapat disimpulkan bahwa
semua manusia berasal dari satu asal, diciptakan berbeda-beda untuk saling
mengenal, dan bahwa kemuliaan seseorang di sisi Allah ditentukan oleh
ketakwaannya, bukan oleh suku, ras, atau status sosial.
Faktor yang mempengaruhi Masyarakat

Dalam interaksi sosial, individu membentuk sikap tertentu sebagai
respons terhadap berbagai hal yang mereka hadapi. Faktor-faktor yang
memengaruhi pembentukan sikap ini meliputi pengalaman pribadi, budaya,
pengaruh orang-orang penting, media massa, lembaga pendidikan, lembaga

agama, serta faktor emosional dalam diri individu.?® Karakter masyarakat
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2Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung,

4), him. 766.

Murtadha Mutahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, Cet. 1. 1986), him.99.
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terbentuk melalui interaksi sosial yang beragam, dan hal ini wajar terjadi
karena adanya saling pengaruh antara individu dan kelompok. Dalam suatu
kelompok sosial atau masyarakat, hubungan antar anggota sangatlhah erat,
yang pada akhirnya mendorong terjadinya interaksi sosial secara alami.
Melalui proses ini, tindakan yang tidak tepat dapat dihindari dan diketahui
oleh orang lain tanpa adanya paksaan atau intervensi tertentu.

Desa Talang Jerinjing

Desa Talang Jerinjing adalah sebuah pemukiman yang terletak di
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, Indonesia. Desa ini dihuni oleh
masyarakat Suku Talang Mamak, salah satu suku yang masih mempertahankan
tradisi dan budaya mereka, meskipun mereka telah berinteraksi dengan
berbagai suku dan budaya lain. Desa Talang Jerinjing merupakan salah satu
contoh pemukiman yang menunjukkan perubahan dari pola hidup nomaden
menjadi lebih menetap, dengan fokus pada pertanian, terutama penanaman padi
dan jagung.

Desa ini terjadi seiring dengan kebijakan pemerintah yang memfasilitasi
akses terhadap pertanian yang lebih permanen, serta interaksi dengan suku-
suku lain yang juga turut mempengaruhi pola hidup mereka.?® Desa ini
memiliki nilai penting karena selain sebagai pusat pertanian, juga sebagai
tempat pelestarian adat dan budaya Suku Talang Mamak, seperti dalam
pelaksanaan upacara adat yang masih sering dilakukan oleh masyarakat
setempat.?’

Literature Review

Untuk memperkuat hasil penelitian ini maka penulis menambahkan
kajian-kajian terdahulu untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini. Berikut di
bawah ini merupakan literature review yang masih terkait dengan tema yang

penulis teliti.

S
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%Kusnadi, H. (2010). Pola Hidup dan Perubahan Sosial Masyarakat Talang Mamak, him.

Z’Mahfud, A. (2011). Tradisi dan Kebudayaan Suku Talang Mamak, him. 59.
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Penelitian mengenai kepercayaan “Islam Langkah Lama” masyarakat
suku Talang Mamak mengungkap bahwa proses penerimaan Islam di wilayah
pedalaman Indonesia tidak berlangsung secara seragam. Salah satu bentuk
kepercayaan yang muncul adalah apa yang disebut dengan “Islam Langkah
Lama”. Istilah ini merujuk pada praktik keislaman yang belum terlembaga
secara syar’i, serta masih bercampur dengan unsur adat, kepercayaan leluhur,
dan animisme.

Menurut Taufik Abdullah (1983)%, Islam Langkah Lama merupakan
hasil Islamisasi bertahap yang tidak sepenuhnya menggantikan kepercayaan
tradisional. Dalam masyarakat seperti Talang Mamak, Islam diterima sebagai
simbol identitas dan berpadu dengan kepercayaan lokal, membentuk
sinkretisme yang khas. Persamaannya, penelitian ini menunjukkan bahwa
proses Islamisasi pada masyarakat Talang Mamak juga bersifat lambat dan
tidak menghapus adat, melainkan membaur dengannya. Perbedaannya,
penelitian di Desa Talang Jerinjing menyoroti secara khusus dinamika lokal,
termasuk pengaruh kuat adat dan dominasi tokoh adat dalam praktik
keagamaan.

Clifford Geertz (1973)%°, dalam teorinya tentang agama sebagai sistem
simbolik menyatakan bahwa agama di masyarakat awam seringkali
diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik yang tidak selalu terikat secara
ketat pada doktrin formal. Geertz menyebut ini sebagai folk Islam, yaitu versi
Islam yang berbaur dengan budaya lokal dan diyakini sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari masyarakat. Persamaan dalam penelitian ini dan
pandangan Geertz, Islam dipahami sebagai identitas simbolik yang berpadu
dengan budaya lokal, sesuai dengan konsep folk Islam. Praktik keagamaan
masyarakat Talang Mamak mencerminkan bentuk Islam khas yang berakar

pada tradisi. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini lebih menyoroti
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BTaufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), him.
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2Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic Books, 1973).
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sinkretisme dan peran tokoh adat, sementara Geertz menekankan agama
sebagai simbol budaya tanpa membahas peran adat secara spesifik.

Hasbullah, dengan judul skripsi kehidupan keberagamaan masyarakat
suku Akit di Desa Sode Kepulauan Meranti. Skripsi ini ditulis pada tahun
2018.%° Keterangan lebih lanjut mengenai perbedaan dan persamaan tentang
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu:

Perbedaannya : skripsi tentang suku akit di desa sonde yaitu membahas
tentang tekanan sinkretisme dalam praktik keagamaan, serta bagaimana
mereka berinteraksi dengan budaya lain dan dampaknya identitas suku Akit.
Sedangkan skripsi yang peneliti kaji lebih memfokuskan tentang

nery e)sns NN Y!jlw eydio ey o

penyimpangan akidah yang dilakukan oleh masyarakat suku talang mamak
yang sudah masuk Islam. Serta penelitian ini lebih memfokuskan terhadap
tradisi adat dan identitas sebagai orang “langkah lama” termasuk analisis
tentang agama Islam dan tradisi-tradisi adat yang masih dilestarikan oleh
masyarakat suku talang mamak yang sudah masuk Islam. Persamaannya :
kedua nya meneliti aspek keberagaman budaya dan agama masyarakat adat,
serta focus pada interaksi dengan budaya lain dan dampaknya terhadap
identitas suku.

Dalam konteks lokal, Marlina (2016) dalam penelitiannya di Desa
Talang Jerinjing menunjukkan bahwa kepercayaan Islam Langkah Lama pada
masyarakat Talang Mamak tidak hanya dipengaruhi oleh Kketerbatasan
pendidikan agama, tetapi juga oleh struktur sosial yang masih memegang kuat
sistem adat dan kepercayaan terhadap roh leluhur. Tokoh adat lebih dominan
peranannya dibanding ustaz atau tokoh agama formal, sehingga Islam
dipahami dan dijalankan secara tradisional.®* Persamaan antara penelitian ini
dan penelitian Marlina (2016) terletak pada pandangan bahwa kepercayaan
masyarakat Talang Mamak dipengaruhi oleh struktur sosial yang masih kuat,

terutama peran sentral tokoh adat. Keduanya menegaskan bahwa kepercayaan

11efg uej[ng jo AJISIdAIU) DTWE]S] 3}e}§

$0Hasbullah, “Kehidupan Keberagamaan Masyarakat Suku Akit di Desa Sonde Kabupaten
Kg)ulauan Meranti”, Jurnal Sosial Budaya, Vol 15 No 1, Juni 2018.

4 31 Marlina, Islam Langkah Lama di Kalangan Masyarakat Talang Mamak Desa Talang
Jgr_injing (Tesis, Universitas Riau, 2016).
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terhadap roh leluhur dan adat-istiadat tetap mendominasi, sehingga ajaran
Islam tidak menggantikan sepenuhnya, melainkan berpadu dengan tradisi
lokal. Sementara itu, perbedaannya terletak pada fokus analisis; Marlina
menyoroti keterbatasan pendidikan agama sebagai faktor utama dalam
terbentuknya pemahaman Islam secara tradisional, sedangkan penelitian ini
lebih menitikberatkan pada bentuk sinkretisme antara Islam dan adat tanpa
membahas aspek pendidikan secara mendalam.

Dengan demikian, literature yang tersedia menunjukkan bahwa “Islam
Langkah Lama” termasuk bentuk penyimpangan, karena terjadinnya
percampuran kepercayaan dikalangan masyarakat suku talang mamak, suku
talang mamak tidak hanya berfokus kepada kepercayaan Islam yang
sesungguhnya, melainkan masih adannya adat, tradisi dan kebudayaan yang
masih mereka jalankan. Cerminan dari proses kultural yang panjang, di mana
agama diserap secara bertahap dan berdampingan dengan tradisi lokal yang
telah lama eksis. Kepercayaan ini menjadi bukti bahwa proses Islamisasi di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh dinamika budaya, geografi, dan struktur

sosial masing-masing daerah..
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dari pemaparan materi yang sudah terkumpul metodologi penelitian ini
memberikan langkah-langkah dan cara untuk memecahkan serta menjawab
berbagai masalah penelitian, dengan kata lain metode penelitian ini akan
memberikan petunjuk bagaimana penelitian ini dilakukan. Jenis penelitian
yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (field
research) yang memakai metode kualitatif. Metode Kualitatif riset
didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi
manusia.

Peneliti kualitatif akan langsung masuk ke obyek, melakukan
penjelajahan dengan grant tour question, sehingga masalah akan dapat
ditemukan dengan jelas. Melalui penelitian model ini, peneliti akan melakukan
eksplorasi terhadap suatu obyek. Salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalah
sukar nya merumuskan hipotesis. Selain itu, karena kedalaman dan
keintensifan penyelidikan suatu masalah, penelitian kualitatif mempunyai
sampel yang sedikit, menghabiskan waktu yang relatif lama (karena lebih
memperhatikan proses daripada hasil), dan tidak adanya tes signifikansi®?

Alur riset yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
kualitatif, penulis akan berbaur dengan masyarakat sehingga penulis mampu
memahami persoalan atau fenomena dari sudut pandang yang akan diteliti.
Metode penelitian kualitatif juga lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan
untuk digeneralisasikan. Lebih suka untuk menggunakan teknik analisis secara

mendalam (Indepth analysis), yakni mengkaji masalah secara kasus per kasus

an

nery WEsey Jiredg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWR[S] 3)e)S

%2Rusandi dan Muhamad Rusli, Merancang Penelitian Kualitatif Dasar Atau Deskripstif
Studi Kasus, Al-Ubudiyah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol 2 No 1, Tahun 202, him
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karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat dari suatu masalah satu akan
berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.

Penelitian kualitatif lebih menggunakan perspektif emik. Peneliti dalam
hal ini mengumpulkan data berupa cerita rinci dari para informan dan
diungkapkan apa adanya sesuai dengan bahasa dan pandangan informan.3
Maka tidak mengherankan jika konsep dari penelitian kualitatif disebut dengan
penelitian deskriptif. Dalam penelitian kualitatif sendiri terdapat beberapa jenis
penelitian yang biasanya digunakan, yaitu deskriptif, fenomenologi, etnografi,
studi kasus, studi sejarah, studi tokoh, studi teori dasar dan interaksi simbolik.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data apa adanya
tanpa proses manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian
atau dimaksudkan untuk mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena
yang terjadi. Tidak lain dengan cara mendeskripsikan beberapa jumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini menafsirkan serta
menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap
dan pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat.

Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan suatu keadaan dengan sedalam-dalamnya dengan cara
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukan pentingnya
kedalaman yang secara rinci pada suatu data yang diteliti untuk dikaji. Pada
penelitian kualitatif, semakin mendalam, diteliti, dan tergali suatu data yang
didapatkan, maka semakin baik pula kualitas penelitian tersebut.3*

Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer adalah data informasi yang diperoleh tangan pertama
yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Data primer ini adalah

data yang paling asli dalam karakter dan tidak mengalami perlakuan statistik

Ls

nery wisey] jifeAg uejrng jyo A3rsiFarun orwe[sy aje3s

33 Sandu, Siyoto dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan 1, (Yogyakarta:
rasi Media Publishing, 2015), him 30.
% Ibid , him 51.
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apa pun. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan
secara langsung. melalui teknik observasi, wawancara, diskusi terfokus, dan
penyebaran kuesioner. Sumber data yang dipakai peneliti adalah sumber
data primer, data primer didapat melalui angket (kuesioner) sebagai
penelitian.®® Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini
menggunakan data yang valid dengan cara turun langsung kelapangan
dengan melakukan metode wawancara,observasi dan dokumentasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung
dari objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah dari sebuah situs
internet, ataupun dari sebuah referensi yang sama dengan apa yang sedang
diteliti oleh penulis.*® Data sekunder sebagai pendukung data primer, yang
mana dalam data sekunder akan lebih memperjelas penelitian dengan
didukung referensi dari buku dan data pendukung lainya.

Tempat Atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indragiri Hulu Kecamatan Rengat
Barat Desa Talang Jerinjing. Lokasi penelitian yang akan dituju merupakan
lokasi yang mudah di jangkau dan akses perjalanannya mudah

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah subjek penelitian yang dapat memberikan
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Subjek penelitian yang bercermin
dalam fokus penelitian ditentukan secara sengaja, subjek penelitian ini menjadi
informan yang akan memberikan berbagai informasi selama proses

penelitian.®’
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BMeita Sekar Sari dan Muhammad Zefri, Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan dan
galaman,Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat, Jurnal Ekonomi, Vol 21 No
ahun 2019, him 311.
1bid.
$’Rukajar, Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Media Luar Ruang di Barus Tapanuli

ngah, Jurnal Bahasa Dan Sastra, Vol 1 Nomor 2 Tahun 2021, him 275.
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1. Sebagai informan harus memberikan data dan informasi yang akurat agar
penelitian ini tidak terjadi kekeliruan baik dari penulis maupun pembaca.
Selain itu informan yang dibutuhkan peneliti haruslah seseorang yang
benar-benar mengerti keadaan di daerah tersebut dan mengerti terkait
pertanyaan-pertanyaan yang akan peneliti ajukan. Seperti hal nya terkait
dengan judul yang akan peneliti angkat sebagai bahan untuk karya tulis
ilmiah ini dengan judul kepercayaan “Islam langkah lama” pada Masyarakat
Suku Talang Mamak Desa Talang Jerinjing Kecamatan Rengat Barat”.

Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel I11. 1. Data Informan Penelitian
No Narasumber Usia Status
1. Jumari 28 tahun Kepala Desa
2. Sedennan (Batin) 55 tahun Kepala Suku
3. Sibi (monti) 52 tahun Pemangku Adat
4, Siben 30 tahun Dukun
L, Sipang (Sarun) 58 tahun Sulli/lljarTnﬂing
Darung 25 tahun Suku Talang
6. Mamak
Ningrum 25 tahun Suku Talang
7. Mamak
8. Lihin 56 tahun Ustadz

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®® Untuk
mendapatkan data yang optimal dan relevan maka perlu memperhatikan
sumber data yang akan diperoleh dan metode pengumpulan data yang tepat.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu field research (kualitatif).

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan

nery wigey| jrre

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D

ndung: Alfabeta, 2017), him. 194.
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metode data primer agar hasil penelitian lebih ilmiah yaitu dengan
menggunakan cara.

1. Observasi

Mendefinisikan observasi dalam penelitian kualitatif merupakan teknik
dasar yang bisa dilakukan. Dalam awal penelitian kualitatif observasi sudah
dilakukan saat grand tour observation. Metode observasi yang digunakan
dalam bentuk pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu
benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. Pada penelitian ini peneliti
memilih pengumpulan data menggunakan teknik observasi secara
partisipatif, sehingga peneliti mampu melakukan pengamatan terhadap
kejadian yang terjadi serta melibatkan diri secara langsung pada
pengumpulan data dan informasi yang dicari untuk menjawab pertanyaan
yang menjadi permasalahan pada penelitian.*

Observasi penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari januari hingga
maret 2025. Peneliti melakukan pengamatan dan ikut berpartisipasi dalam
aktivitas kehidupan keseharian suku talang mamak di desa Talang Jerinjing
kecamatan Rengat Barat
Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan
peneliti mengumpulkan data yang beragam dari responden dalam berbagai
situasi dan konteks.*® Meskipun demikian, wawancara perlu digunakan
dengan berhati-hati. Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar
peneliti mampu mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka langsung
pada informan. Dengan penggunaan teknik wawancara, informan juga lebih
bisa menyampaikan informasi secara langsung sehingga peneliti mampu
mendapatkan jawaban lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada informan.

L
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39Zhahara Yusra, Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemi Covid 19, Journal Of Lifelong

rning, VVol. 4 nomor 1 tahun 2021, him 15-22.

40Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, ..., him 195.
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Peneliti menerapkan metode wawancara terstruktur yang mana
wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Dalam
melakukan wawancara peneliti menerapkan penggunaan alat bantu seperti
recorde, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu
pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang
diperlukan dalam sebuah penelitian. Selanjutnya dokumentasi dapat
diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan yang
tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek penelitian.
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data dengan
alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih mudah
didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui wawancara akan lebih
nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen.** Metode dokumentasi ini
dipergunakan untuk memperoleh data berupa catatan-catatan dan dokumen
lain yang ada hubungannya dengan masalah penelitian ini. Untuk
menunjang pengumpulan data dokumentasi, peneliti menggunakan alat
bantu berupa kamera, pena dan buku untuk memudahkan dalam

mengumpulkan beberapa dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini

mengacu pada teknik data kualitatif. Analisis data merupakan upaya mencari
dan menata secara sistematis hasil observasi, wawancara dan hasil lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya dalam temuan bagi orang lain. analisis data adalah proses
mengukur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dan uraian dasar. Hal ini mengandung beberapa pengertian bahwa dalam

pelaksanaannya analisis data harus dilakukan sejak awal pengumpulan data di

) jrredg uejpng jo Ajrsxaarup d>rwedy ajelg
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4L Anggy Giri Prawiyogi, dkk, Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat

ca Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, vol 5 No 1 Tahun 2021, him 449.
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lapangan, hal ini perlu dilakukan secara intensif agar data di lapangan
terkumpul semuanya.*? Beberapa teknik analisis data dalam penelitin kualitatif

yang penulis gunakan yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penting dalam penelitian yang bertujuan
untuk menyaring dan menyusun data yang telah di kumpul kan menjadi
bentuk yang lebih teratur dan bermakna. Reduksi data juga merupakan
proses pemilihan atau seleksi pemusatan perhatian atau pemfokusan serta
penyerdahaan dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian

nery e)sns NN Y!jlw eydio ey o

yang di peroleh dan di catat selama proses penelitian data di lapangan.*®
Dalam penelitian ini penulis mengumpul kan hasil penelitian dari berbagai
jurnal, buku terkait kepercayaan “Islam langkah lama” dan mengumpulkan
data dari berbagai website
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi di
susun sehingga memberi kemungkinan akan adannya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa
teks naratif berbentuk catatan lapangan, matrik, grafik dan bagan. Bentuk-
bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah di raih. Sehingga memudahkan penulis melihat apa
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau malah sebaliknya
melakukan analisis kembali.**

Uniknya penyajian data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh data

yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti.

42Nurdewi, “Implementasi Personal Branding Smart Asn Perwujudan Bangga Melayani Di
vinsi Maluku Utara” , Jurnal Riset lImiah, vol 1 no 2, tahun 2022, him 300.

“Rony Zulfirman, “Implementasi Metode Authoor Learning dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dari Mata Pelajaran Pendidikan Islam di MAN 1 Medan”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Dan Pengajaran, vol 3 no 2 2022, him 150.

#“Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, vol. 17 no. 33 Januari —
.
Jgn_l 2018, him 94.

§ uej[ng jo AJISIdATU() dTWER[S] d)e)§

eAS

A

nery w



)

=

NVIY VISNS NIN
‘ll
ozl

P

ﬂ:S

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad °q

‘nery eysng NiN uizi edue} undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q 'z
‘yejesew niens uenelun neje iUy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

h

:1aquwins ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw edue) 1ul siny eA1ey yninjas neje uelbegas diynbusw Huele|iq °|L

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3dio yeH

neny wisey JireAg uejgng Jo AJISIdATU) dDIUWIR]S] d}e}§

nery exsng NN ijtweidio ey @

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Munculnya fenomena “Islam Langkah Lama” di tengah masyarakat

Suku Talang Mamak menjadi penting untuk diteliti guna memahami

bagaimana agama dipahami dan dijalani oleh komunitas adat. Penelitian ini

juga bertujuan untuk menjelaskan secara lebih rinci apa yang di maksud dengan
kepercayaan “Islam Langkah Lama” serta bagaimana bentuk nyata dari praktik
tersebut di lingkungan masyarakat Suku Talang Mamak, khususnya di Desa

Talang Jerinjing, Kecamatan Rengat Barat.

1. Kepercayaan lokal di kalangan masyarakat Suku Talang Mamak, dikenal
satu bentuk keyakinan yang disebut sebagai “Islam langkah lama”. Istilah
ini menggambarkan cara masyarakat menerima dan mempraktikkan Islam
secara bertahap, yang bercampur dengan adat dan kepercayaan lama yang
masih mereka pegang kuat. Kepercayaan “Islam langkah lama” bukanlah
Islam dalam bentuk yang murni sebagaimana yang dipahami dalam ajaran
syariat secara utuh, melainkan Islam yang telah bercampur dengan unsur-

unsur budaya lokal dan tradisi leluhur.

2. Dalam praktiknya, masyarakat Suku Talang Mamak melaksanakan salat dan

puasa, tetapi juga tetap menjalankan ritual-ritual adat seperti persembahan
kepada roh leluhur, pembacaan mantera, atau upacara adat lainnya yang di
anggap penting bagi keseimbangan hidup mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa keberagamaan mereka masih dipengaruhi oleh budaya leluhur
sebagai bentuk penghormatan dan upaya menjaga harmoni dengan alam

serta kekuatan spiritual di sekitarnya.

Saran

Penelitan ini masih jauh dari kata sempurna masih perlu dilengkapi
dengan data-data, diharapkan untuk pembaca agar memberikan masukan dan
saran, serta penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan dan kekurangan
sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisir secara luas dan perlu
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dilakukan penelitian lanjutan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif
dan akurat. Adapun Judul yang penulis teliti tentang kepercayaan “Islam
langkah lama” pada masyarakat suku talang mamak desa talang jerinjing
kecamatan rengat barat masih perlu dilakukan upaya pelestarian dan
pengembangan kepercayaan Islam yang lebih kontekstual dan pasrtisipatif bagi
masyarakat suku talang mamak desa talang jerinjing kecamatan Rengat Barat.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat mengkaji tentang solusi
apa yang dapat diberikan kepada masyarakat suku talang mamak agar tidak lagi
terjadi penyimpangan Akidah di Desa Talang Jerinjing Kecamatan Rengat
Barat. Dengan lebih banyak mengumpulkan sumber data di lapangan serta
mencari berbagai referensi terkait pembahasan tersebut agar hasil

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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Lampiran 1l : Pertanyaan
-~

O

Adapun hasil dari penelitian ini disusun berdasarkan rangkaian pertanyaan

y%g telah penulis susun hingga membentuk sebuah penelitian yang akan mudah di

p&_hami terkait keberagamaan Masyarakat Suku Talang Mamak Desa Talang

J@injing Kecamatan Rengat Barat, berikut susunan pertanyaan yang telah penulis

afttkan kepada para informan :

zZ . : . -
¢n 1. Bagaimana sejarah adannya Suku Talang Mamak di Desa Talang Jerinjing
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Kecamatan Rengat Barat?

Bagaimana perkembangan kepercayaan di kalangan Masyarakat Suku
Talang Mamak?

Apakah mayoritas masyarakat Suku Talang Mamak Sudah Masuk Islam?
Bagaimana awalnya hingga masyarakat Suku Talang Mamak bersedia
masuk Islam?

apakah ada faktor tertentu yang membuat masyarakat suku talang mamak
masuk islam?

Apa yang dimaksud kepercayaan Islam langkah lama?

Factor apa saja yang membedakan anatara kepercayaan Islam dengan
kepercayaan “Islam Langkah lama”

Bagaimana pandangan masyarakat suku talang mamak yang sudah
memeluk Agama Islam tentang ajaran agama Islam?

Bagaimana pemahaman bapak ibuk tentang agama Islam?

. Apakah setelah masuk islam orang-orang suku Talanag Mamak

menjalankan ajaran agama Islam yang sesungguhnya seperti menjalankan

ibadah shalat, puasa dan lainnya?

. Apakah setelah masuk Islam masyarakat suku Talang Mamak masih

menjalankan ajaran animismenya, seperti masih mengikuti acara gawai
(pernikahan), kemantan (ritual pengobatan yang melibatkan dukun dan alat

music)?

. Apakah adat istiadat di kalangan masyarakat suku talang mamak sudah

banyak di tinggalkan atau masih diertahankan sampai saat sekarang ini?



3. Apa yang menyebabkan ajaran Animisme tidak bisa ditinggal oleh
masyarakat suku talang mamak?

—
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Ibu Sipang
Wawancara Dengan Bapak Lihin
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..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lr h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan ibu Ningrum
Upacara Adat Pernikahan Suku Talang Mamak
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ll‘ "
m., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lleh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



